
 
 

HUBUNGAN ANTARA KEKUATAN OTOT TUNGKAI, DAYA LEDAK 

OTOT TUNGKAI, DAN PANJANG TUNGKAI DENGAN KEMAMPUAN 

SHOOTING PADA EKSTRAKURIKULER FUTSAL DI MAN KOTA 

TEGAL 

 

TUGAS AKHIR SKRIPSI 

 

 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mendapatkan gelar  

Sarjana Pendidikan  

Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi 

 

 

 

Oleh : 

MUHAMMAD YASIR ROBETH AL IKHSAN 

NIM. 20601241008 

 

 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

2024 



ii 
 

HUBUNGAN ANTARA KEKUATAN OTOT TUNGKAI, DAYA LEDAK 

OTOT TUNGKAI, DAN PANJANG TUNGKAI DENGAN KEMAMPUAN 

SHOOTING PADA EKSTRAKURIKULER FUTSAL DI MAN KOTA 

TEGAL 

Oleh : 

Muhammad Yasir Robeth Al Ikhsan 

NIM 20601241008 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan otot tungkai, 

daya ledak otot tungkai, dan panjang tungkai dengan kemampuan shooting pada 

ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal.  

Penelitian merupakan penelitian korelasional dengan metode deskripsi 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik yang mengikuti 

ekstrakurikuler futsal yang berjumlah 35. Teknik sampling yang digunakan yaitu 

purposive sampling. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

jenis kelamin laki-laki, tidak dalam keadaan sakit. Berdasarkan kriteria tersebut, 

maka diperoleh sampel sebesar 30 peserta. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tes kekuatan otot tungkai dengan menggunakan leg 

dynamometer, daya ledak otot tungkai menggunakan standing board jump, panjang 

tungkai menggunakan anthropometer dan keterampilan shooting menggunakan 

area sasaran tes keterampilan shooting. Teknik pengambilan data menggunakan tes 

dan pengukuran. Analisis data menggunakan uji prasyarat, dan uji hipotesis korelasi 

sederhana, korelasi ganda dan analisis regresi parsial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Ada hubungan yang signifikan 

antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan shooting pada ekstrakurikuler 

futsal di MAN Kota Tegal, nilai signifikansi 0,002 < 0,05; (2) Ada hubungan yang 

signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting pada 

ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal, nilai signifikansi 0,040 < 0,05; (3) Ada 

hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dengan kemampuan shooting 

pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal, nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

Derajat hubungan antara variabel kekuatan otot tungkai (X₁), daya ledak otot 

tungkai (X₂), dan panjang tungkai (X₃) dengan kemampuan shooting (Y) yaitu 

termasuk kedalam kategori korelasi kuat, dilihat dari nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0.761 

Kata Kunci: daya ledak, kekuatan, panjang tungkai, shooting. 
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CORRELATION BETWEEN LEG MUSCLE STRENGTH, LEG MUSCLE 

EXPLOSIVE POWER, AND LEG LENGTH TOWARDS THE SHOOTING 

SKILLS OF FUTSAL EXTRACURRICULAR MEMBERS OF MAN KOTA 

TEGAL 

 

Abstract 

This research aims to determine the correlation between leg muscle 

strength, leg muscle explosive power, and leg length towards the shooting skills of 

futsal extracurricular members of MAN Kota Tegal (Tegal City Islamic High 

School). 

The research was a correlational study with a descriptive quantitative 

method. The research population was for about 35 students who participated in 

futsal extracurricular activities. The sampling technique used purposive sampling. 

The criteria were as follows: male gender, and were not sick. Based on these 

criteria, a sample of 30 participants was obtained. The research instruments were 

leg muscle strength tests used leg dynamometers, leg muscle explosive power used 

standing board jumps, leg length used anthropometers and shooting skills used the 

target area of the shooting skills test. The data collection techniques used tests and 

measurements. The data analysis used prerequisite tests, and simple correlation 

hypothesis tests, multiple correlations, and partial regression analysis. 

The research findings reveal that; (1) there is a significant correlation 

between leg muscle strength and shooting skills of futsal extracurricular members 

of MAN Kota Tegal, significance value at 0.002 < 0.05; (2) There is a significant 

correlation between leg muscle explosive power and shooting skills of futsal 

extracurricular members of MAN Kota Tegal, significance value at 0.040 < 0.05; 

(3) There is a significant correlation between leg length and shooting skills of futsal 

extracurricular members of MAN Kota Tegal, significance value at 0.001 < 0.05. 

The degree of correlation between the variables of leg muscle strength (X₁), leg 

muscle explosive power (X₂), and leg length (X₃) towards the shooting skills (Y) is 

in the strong correlation category, seen from the correlation coefficient value (R) 

of 0.761. 

 

Keywords: explosive power, strength, leg length, shooting. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang di lakukan di luar jam 

pelajaran biasa. Kegiatan tersebut biasanya dilaksanakan pada sore hari. 

Keterbatasan waktu berolahraga yang dilakukan secara formal sangat 

menghambat tercapainya pembinaan secara maksimal untuk perkembangan dan 

pertumbuhan peserta didik. kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

pengembangan karakter dalam rangka perluasan potensi, bakat, minat, 

kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan kemandirian Peserta Didik secara 

optimal yang dilakukan dengan bimbingan dan pengawasan Satuan Pendidikan 

(Permendikbudriset, 2024, p. 3). Terdapat berbagai kategori kegiatan 

ekstrakurikuler, baik ekstrakurikuler yang bersifat ilmiah maupun seni, 

kesehatan, bahasa, dan olahraga. Salah satunya jenis ekstrakurikuler olahraga 

adalah cabang olahraga futsal. 

Futsal merupakan wahana dan wadah yang tepat untuk pengembangan 

olahraga, selain itu juga merupakan jalur pembinaan dalam satu sistem terpadu 

terutama dalam memperkuat landasan pembinaan prestasi olahraga agar 

regenerasi prestasi terus tercipta dan berlangsung dengan baik. Cabang olahraga 

futsal diperkenalkan sedini mungkin disekolah-sekolah agar mendapatkan 

modal dan dasar untuk mengembangkan prestasi dimasa yang akan datang, 

sebab prestasi maksimal menuntut kesempurnaan teknik yang diperoleh dari 

teknik dasar yang benar (Saryono. 2006).  Futsal diajarkan sebagai materi PJOK 
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untuk memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan 

fisik, kerjasama tim, dan strategi permainan, sehingga menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat di luar ruang kelas. 

Pengembangan cabang olahraga futsal di ekstrakurikuler atau klub menjadi 

fokus utama, dengan melibatkan pelatihan intensif, pembinaan keterampilan, 

penyelenggaraan turnamen internal, dan peningkatan fasilitas untuk 

menciptakan lingkungan yang optimal bagi para pemain dalam meningkatkan 

keterampilan mereka dalam olahraga futsal. MAN Kota Tegal adalah sekolah 

yang berkomitmen untuk memajukan prestasi olahraga, pengembangan futsal 

menjadi sorotan utama yang mana sudah sering mendapatkan gelar juara pada 

tingkat kota maupun kabupaten. Sebagai bagian dari kurikulum, peserta didik 

diajak untuk bergabung dalam kegiatan futsal yang terorganisasi. Pelatihan 

futsal di MAN Kota Tegal dilakukan secara rutin dua kali dalam satu minggu di 

lapangan olahraga sekolah, dengan pelatih yang berpengalaman dan mampu 

membimbing para peserta ekstrakurikuler. MAN Kota Tegal sendiri termasuk 

sekolah yang aktif berpartisipasi dalam turnamen futsal di tingkat lokal dan 

regional, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengukur 

kemampuan dan merasakan semangat persaingan. Sebagai ajang untuk melihat 

kemampuan peserta ekstrakurikuler dalam menguasai teknik dasar pada 

permainan futsal. 

Penguasaan teknik dasar futsal yang baik akan memastikan seseorang dapat 

memberikan kontribusi maksimal dalam permainan futsal. Seorang pemain 

futsal seharusnya dapat menguasai teknik-teknik dasar dalam permainan futsal 
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(Salahuddin et al, 2021, p. 117). Seorang pemain harus dibekali dengan teknik 

dasar yang baik, pemain yang memiliki teknik dasar yang baik pemain tersebut 

cenderung dapat bermain futsal dengan baik (Filho et al, 2022, p. 1). Shooting 

merupakan hal penting dalam permainan futsal karena shooting penting dalam 

mencetak gol. Pentingnya shooting dalam futsal, maka perlu upaya peningkatan 

ketepatan shooting guna menyempurnakan keterampilan yang dimiliki peserta 

ekstrakurikuler. Peserta ekstrakurikuler harus mampu menguasai macam-

macam teknik dasar bermain futsal. Kemampuan peserta ekstrakurikuler 

menguasai teknik dasar bermain futsal dapat mendukung dalam bermain futsal 

yang baik secara individu maupun kolektif. Melakukan shooting dengan baik 

dan tepat pada sasaran bukan merupakan hal yang mudah. 

Peneliti melakukan observasi ketika para ekstrakurikuler di MAN Kota 

Tegal melakukan latihan rutin, peneliti masih banyak melihat dilema yang 

dijumpai pada saat melakukan shooting yang dimana mereka masih melakukan 

kesalahan-kesalahan dalam melakukan shooting. Berdasarkan hasil observasi 

menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan shooting. Pelatih menyatakan 

bahwa setiap peserta ekstrakurikuler dalam melakukan shooting masih terlihat 

bola yang ditendang meluncur lamban, sehingga mudah dihalangi oleh pemain 

belakang dan ditangkap oleh penjaga gawang. Selain itu bola hasil shooting, 

banyak yang keluar lapangan serta tidak mengenai sasaran yaitu gawang lawan. 

Peserta ekstrakurikuler juga kurang berkonsentrasi dan terlalu tergesa-gesa saat 

melakukan shooting. Peserta ekstrakurikuler memiliki panjang tungkai yang 
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bervariasi terdapat tendangannya yang kuat dan ada tendangannya yang 

lamban. 

Dari penjelasan diatas bahwasannya peserta didik yang melakukan shooting 

dengan benar maka akan mampu melakukan dengan mudah, pada saat 

melakukan shooting melakukan dengan teknik yang benar dan menghindaari 

kesalahan-kesalahan yang membuat hasil dari shooting tidak masuk kearah 

gawang. Karakteristik olahraga futsal adalah membutuhkan daya ledak, daya 

tahan, koordinasi, kekuatan, dan kelincahan dalam waktu yang relatif lama 

(Shifani et al, 2023, p. 189). Bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

shooting yaitu juga dipengaruhi oleh kekuatan otot tungkai, daya ledak otot 

tungkai, dan panjang tungkai, apabila komponen tersebut sudah dimiliki oleh 

peserta ekstrakurikuler di MAN Kota Tegal maka akan sangat mempermudah 

dalam melakukan shooting.  

Sebagaimana diuraikan di atas, komponen kondisi fisik termasuk dalam 

meningkatkan keterampilan shooting pada permainan futsal, komponen 

tersebut yaitu kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai dan panjang 

tungkai sebagai upaya progresif untuk meningkatkan keterampilan shooting 

pada permainan futsal, kekuatan otot tungkai adalah komponen konfisi fisik 

sebagai peningkatan prestasi setiap cabang olahraga. Kekuatan otot tungkai 

diperlukan untuk melakukan tendangan dari bawah karena hanya dibutuhkan 

satu kaki saja untuk menunjang gerakannya seperti yang dikatakan oleh (Adil, 

2012). Kaki yang digunakan untuk penyangga otomatis harus mempunyai 

kekuatan otot yang baik agar dapat menopang badan pada saat melakukan 
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tendangan agar kaki yang menendang bersentuhan dengan bola. Kekuatan otot 

apabila ditunjang dengan daya ledak tungkai akan menunjang prestasi dalam 

berolahraga. 

Salah satu unsur penting mempelajari dan menguasai keterampilan-

keterampilan dalam olahraga adalah daya ledak tungkai (Hidayat, 2018, p. 3). 

Daya ledak tungkai dalam futsal dapat disebutkan sebagai poin yang penting 

dalam melakukan shooting yang cepat dalam setiap aktivitas shooting. Bahwa 

dengan memiliki daya ledak tungkai maka shooting yang dilakukan akan 

maksimal dan penjaga gawang akan kesulitan dalam menangkap bola. Jadi, 

daya ledak merupakan kemampuan seseorang dalam memadukan antara 

kekuatan dan kecepatan maksimal dalam melakukan aktivitas kekuatan. Daya 

ledak harus menjadi faktor utama dalam berlatih semua jenis keterampilan 

gerakan dalam berbagai olahraga, seperti menembak futsal untuk menghasilkan 

kinerja maksimum dalam waktu singkat. Faktor pendukung dalam keberhasilan 

melakukan shooting dalam cabang olahraga futsal adalah panjang tungkai. 

Panjang tungkai sebagai salah satu anggota gerak bawah memiliki peran 

penting dalam kerja olahraga, panjang tungkai berfungsi sebagai penopang 

gerak anggota tubuh bagian atas, serta penentu gerakan baik dalam berjalan, 

berlari, melompat maupun menendang (Prasetyo, 2013, p. 91). Pemain yang 

memiliki tungkai yang panjang akan memiliki langkah atau jangkauan yang 

jauh. Dengan jangkauan jauh pemain akan berpeluang lebih besar dalam 

keberhasilan dalam tendangan dengan keadaan di bawah tekanan permainan 

dan waktu yang terbatas dan juga penjagaan dari lawan. 
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Peneliti berasumsi pada fakta tersebut maka dimungkinkan kekuatan otot 

tungkai, daya ledak otot tungkai, dan panjang tungkai diatas bahwa mempunyai 

hubungan pada kemampuan menendang bola ke gawang. Peserta 

ekstrakurikuler yang memiliki otot tungkai yang kuat dapat menghasilkan 

tendangan yang lebih keras dan akurat. Daya ledak otot tungkai juga berperan 

penting dalam situasi seperti melompat untuk mencapai bola yang lebih tinggi 

saat menendang dan untuk memaksimalkan tendangan ke gawang. Selain 

itu, panjang tungkai juga mempengaruhi jarak dan kecepatan tendangan. 

Peserta ekstrakurikuler dengan panjang tungkai yang optimal dapat 

mengoptimalkan tenaga dan momentum saat menendang.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui hubungan 

kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai, dan panjang tungkai terhadap 

kemampuan shooting dalam olahraga futsal. Sehingga pada penelitian ini 

mengambil judul “Hubungan Kekuatan Otot Tungkai, Daya Ledak Otot 

Tungkai dan Panjang Tungkai dengan kemampuan shooting pada 

Ekstrakurikuler Futsal di MAN Kota Tegal”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut maka identifikasi masalah yang dapat diambil 

sebagai berikut.  

1. Kurangnya kesadaran peserta ekstrakurikuler di MAN Kota Tegal untuk 

pentingnya teknik dasar shooting yang mana menjadi kunci dalam 

permainan futsal. 

2. Kurang kuatnya otot tungkai pada peserta ekstrakurikuler di MAN Kota 

Tegal dapat mempengaruhi kekuatan pada saat melakukan tendangan. 

3. Pada saat melakukan shooting masih terlihat bola yang ditendang meluncur 

lamban, sehingga mudah dihalangi oleh pemain belakang dan ditangkap 

oleh penjaga gawang. 

4. Peserta ekstrakurikuler memiliki panjang tungkai yang bervariasi terdapat 

tendangannya yang kuat dan ada tendangannya yang lamban. 

5. Perlu diketahui hubungan kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai, 

dan panjang tungkai dengan kemampuan shooting pada ekstrakurikuler 

futsal di MAN Kota Tegal. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya bidang kajian dalam dunia sepakbola, maka penelitian 

ini akan memfokuskan permasalahanya pada hubungan antara kekuatan otot 

tungkai, dan panjang tungkai dengan kemampuan shooting pada ekstrakurikuler 

futsal di MAN Kota Tegal. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengambil sebuah 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan 

shooting pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal ? 

2. Adakah hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan 

shooting pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal ? 

3. Adakah hubungan antara panjang tungkai dengan kemampuan shooting 

pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal ? 

4. Adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai dan 

panjang tungkai dengan kemampuan shooting pada ekstrakurikuler futsal di 

MAN Kota Tegal ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan 

shooting pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal. 

2. Mengetahui hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan 

shooting pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal. 

3. Mengetahui hubungan antara panjang tungkai dengan kemampuan shooting 

pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal. 
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4. Mengetahui Adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai, daya ledak otot 

tungkai dan panjang tungkai dengan kemampuan shooting pada 

ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Agar dapat digunakan sebagai bahan informasi serta kajian penelitian 

selanjutnya khususnya bagi para pemerhati peningkatan prestasi futsal. 

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pihak guru 

Agar dapat dijadikan sebagai masukan dalam memberikan materi 

latihan dan peningkatan kemampuan shooting 

b. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi anak dalam usaha 

meningkatkan hasil belajarnya khususnya hasil belajar keterampilan 

futsal. 

c. Bagi peneliti 

Mengembangkan teori-teori yang hasilnya bisa berguna bagi pelatih, 

atlet, dan pihak-pihak yang terkait dengan prestasi futsal 

  



10 
 

BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Permainan Futsal 

Permainan futsal dapat dijelaskan dalam beberapa ahli. Dalam 

beberapa pendapatnya ahli pertama menyatakan bahwa futsal merupakan 

permainan berupa regu terdiri atas 5 lawan 5, dan produktivitas setiap gol 

pertandingannya sangat cepat sehingga olahraga ini nyaman untuk 

ditekuni (Anjas, 2023, p. 10). Ahli lain juga menjelaskan futsal adalah 

olahraga sepakbola dalam ruangan dengan kompetensi kemampuan 

teknik tinggi dengan pemain sedikit waktu bermain cepat dan 

kesempatan mencetak skor lebih besar (Syafaruddin, 2018, p. 162). 

Berdasarkan pendapat Sintaro et al (2020, p. 22) mengemukakan bahwa 

permainan futsal adalah salah satu cabang olahraga yang termaksud 

bentuk permainan bola besar. Sedangkan berdasarkan pendapat Naser & 

Ali (2016, p. 1) pengertian futsal adalah sebuah versi sepakbola yang 

dimainkan di dalam ruangan lima melawan lima (satu penjaga gawang 

dan empat sebagai pemain). 

Berdasarkan pendapat Dogramaci (2011, p. 650) secara alami, 

hasil pertandingan adalah penentu utama intensitas selama pertandingan-

pertandingan futsal. Menjadi tinggi insensitas pemain futsal juga akan 

lebih cepat ketika merasakan kelelahan antara waktu ketika permainan 

berlangsung bentuk team futsal mampu bertransisi dalam hitungan 
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perdetik, dengan mengiringi perubahan dari posisi bertahan ke serangan 

begitu pula sebailiknya (Aji, 2016, p. 84). Menang atau kalah dalam 

pertandingan dilihat dari tingkat baik buruknya pemain serta proses 

strategi dalam pertandingan (Barron et al., 2020). 

Sepakbola berkembang menjadi alternatif olahraga futsal, karena 

lebih efisien untuk digunakan lahan sera ukuran lapangan yang agak 

lebih kecil (Subarkah & Hariyanto, 2021). Futsal dimainkan oleh dua tim 

yang masing-masing terdiri atas lima pemain, salah satunya adalah kiper, 

futsal mempunyai karakteristik di antaranya adalah semua pemain aktif 

berpartisipasi secara merata dan kapan saja bisa main walaupun dalam 

keadaan fase bertahan atau menyerang, eksekusi sangat cepat dengan 

tingkat presisi yang sangat tinggi sehingga dapat mengejutkan lawan 

kemudian melakukan langkah cepat sepanjang permainan (Ginciene et 

al., 2022). 

Di bawah ini merupakan pengertian futsal pendapat Saryono, et al 

2012, p. 1): Futsal merupakan aktivitas permainan invasi (invasion 

games) beregu yang dimainkan lima lawan lima orang dalam durasi 

waktu tertentu yang dimainkan pada lapangan, gawang dan bola yang 

relatif lebih kecil dari permainan sepakbola yang mensyaratkan 

kecepatan gerak, menyenangkan dan aman dimainkan serta kemenangan 

regu ditentukan oleh jumlah terbanyak mencetak gol ke gawang 

lawannya. 

Berdasarkan pendapat seran (2024, p. 11) futsal adalah olahraga 
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yang dinamis dikarenakan bola secara bergulir cepat dari kaki ke kaki, 

dimana para pemainnya dituntut untuk selalu bergerak dan dibutuhkan 

keterampilan yang baik dan determinasi yang tinggi. Dilihat dari segi 

keterampilan, futsal hampir sama dengan sepakbola lapangan rumput, 

perbedaannya hanya pada futsal banyak menggunakan telapak kaki pada 

saat menahan bola, karena permukaan lapangan rata dan keras dengan 

ukuran lapangan kecil, sehingga bola tidak boleh terpantul jauh dari kaki 

dengan jarak 1,5 meter, karena jika bola terpantul jauh melebihi 1,5 

meter, maka lawan akan lebih mudah merebut bola. Futsal adalah 

olahraga yang populer di Indonesia, jenis olahraga ini telah menjadi tren 

dan gaya hidup terutama di kalangan muda menunjukkan bahwa 

Indonesia berada di posisi kedua di dunia, setelah Portugal (Saryono et 

al, 2020). 

Olahraga permainan futsal seolah-olah mengalir begitu saja, 

karena pemain kewajiban melakukan improvisasi arahan dari pelatih 

ketika dalam menghadapi yang berbeda-beda, sehingga diperukan 

konsentrasi dan intelegensi yang tinggi (Ribeiro et al., 2020). Seorang 

pemain futsal diharuskan berjuang agar selalu menguasai mengontrol 

bola, dan juga ditekankan agar selalu berlari dengan tempo yang tinggi, 

hal ini sesuai dengan pernyataan (Naser et al., 2017), bahwa olahraga 

futsal merupakan permainan dinamis yang cepat, dan transisi bola 

bertahan ke menyerang harus seimbang. Setiap pemain melakukan 

gerakan kombinasi tubuh yang baik dari rotasi sepatu pemain dan 
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permukaan lapangan futsal. Berdasarkan pendapat Sarmento (2016, p. 

628) analisis permainan futsal semestinya tidak hanya mencakup aksi 

permainan di lapangan saja, namun sebaiknya pemain futsal yang dapat 

dihasilkan dari lapangan khususnya pola atau strategi untuk menciptakan 

gol. 

Olahraga futsal mempunyai kesamaan dengan sepakbola, salah 

satu bentuk kesamaannya adalah memiliki tujuan untuk merebut bola 

dari oenguasaan lawan dan memasukkan bola sebanyak mungkin, serta 

menjaga pertahanan sehingga tidak kemasukan bola, dan pemenang 

diketahui dari total gol tercipta (Amza & Fitranto, 2019). Walaupun 

futsal dan sepakbola itu sepintas hanya memiliki kesamaan namun ada 

beberapa yang membedakan. Futsal dimainkan pada lapangan berbentuk 

persegi panjang. Panjang garis samping harus lebih besar dari panjang 

garis gawang. Panjang 24-42 meter dan lebar 15-25 meter (Figueiredo et 

al., 2021). Lapangan ditandai dengan garis-garis tersebut termasuk pada 

daerah yang merupakan tapal batas.  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan para ahli di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa permainan futsal adalah sebuah permainan 

dilakukan dengan dua regu yang masing-masing terdiri atas lima orang 

pemain disetiap team. Permainan futsal merupakan hasil dari adopsi 

olahraga sepakbola yang telah dimodifikasi menjadi sebuah permainan 

dan memiliki tujuan yang sama yaitu merebut bola dari penguasaan 

lawan juga mencetak gol sebanyak-banyaknya ke gawang dengan 
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melibatkan seluruh tubuh tidak termasuk tangan. Olahraga futsal sendiri 

mempunyai peraturan yang sangat terperinci, sehingga bisa membedakan 

mana sepakbola dan mana futsal. Adapun khusus aturan di lapangan baik 

ukuran tertentu seperti, ukuran bola, ukuram pada gawang, ukuran 

lapangan, permainan, dan tidak terbatas melakukan pergantian pemain. 

2. Teknik Dasar Permainan Futsal 

Teknik dasar merupakan fundamental atau langkah pertama dalam 

mencapai suatu target yang ingin dicapai. Hal ini dapat dibuktikan, pada 

suatu tim atau individu mempunyai teknik yang baik otomatis penampilan 

akan lebih efisien dan efektif. Dalam olahraga futsal untuk menciptakan 

hasil yang maksimal (gol) disamping mempunyai tim yang baik pemain 

juga perlu memiliki kemampuan dasar yang baik pula, seperti mengumpan, 

menerima, menggiring, menembak dan menyundul bola. 

a. Teknik Dasar Mengumpan (Passing) 

Teknik passing dalam permainan futsal sangat sering dilakukan 

selama pertandingan maupun bermain keterampilan futsal, setimbang 

dari teknik lainnya, karena untuk melatih teknik dasar passing sesuatu 

yang diwajibkan bagi pemain. Passing bola kepada teman dengan kaki 

bagian dalam agar melakukan passing cukup keras dan bola dapat 

dikontrol oleh teman (Aji, 2016, p. 88). Berdasarkan Hermans (2011, 

p. 31) passing salah satu bagian yang penting dalam permainan futsal 

yang serba cepat, seperti awal memulai serangan menjadi akurasi yang 

penting. Dalam keterampilan bermain futsal, passing adalah hal yang 

terpenting dilakukan seorang pemain, namun kebanyakan yang terjadi 
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saat ini ketika melakukan passing tidak tepat melakukan passing ke 

arah sasaran. Keberhasilan mengumpan ditentukan oleh kualitasnya, 

tiga hal dalam kualitas mengumpan: 1) Keras, 2) Akurat dan 3) 

Mendatar. Berikut ini adalah hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan passing. 

1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki yang 

untuk mengumpan. 

2) Gunakan kaki bagian dalam untuk melakukan passing. 

3) Kunci atau kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan bola 

lebih kuat. 

4) Kaki dalam dari atas diarahkan ketengah bola (jantung) dan 

ditekan kebawah agar bola tidak melambung. 

5) Diteruskan dengan gerakan lanjutan, di mana setelah 

melakukan passing ayunan kaki jangan dihentikan. 

Gambar 1. Teknik Dasar Passing 

                     (Sumber: Lhaksana, 2012, p. 36) 
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b. Teknik Dasar Menahan Bola (Control) 

Teknik mengontrol bola dalam permainan futsal adalah teknik 

menghentikan bola supaya dapat dikuasai secara sempurna, dengan 

mengontrol bola pada bagia telapak kaki bawah. Adapun ketika 

mengontrol bola khusus pada bagian dada bisa dilakukan jika bola 

posisi melambung tinggi di atas permukaan lapangan (Mulyono, 2017, 

p. 40). Berdasarkan pendapat Saryono, et.al (2012, p. 150) “controlling 

adalah kemampuan pemain saat menerima bola, kemudian berusaha 

menguasai bola sampai saat pemain tersebut akan melakukan gerakan 

selanjutnya terhadap bola”. Gerakan selanjutnya tersebut seperti 

mengumpan, menggiring, ataupun menembak ke gawang. Sesuai 

dengan karakteristik permainan futsal, maka teknik controlling yang 

dominan digunakan adalah dengan kaki, meskipun dapat dilakukan 

dengan semua anggota tubuh badan selain tangan. 

Di bawah ini adalah hal yang harus dilakukan dalam melakukan 

menahan bola. 

1) Selalu lihat dan jaga keseimbangan pada saat datangnya 

bola. 

2) Sentuh atau tahan dengan menggunakan telapak kaki (sole), 

agar bolanya diam tidak bergerak dan mudah dikuasai. 
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Gambar 2. Teknik Dasar Control 

                    (Sumber: Lhaksana, 2012, p. 36) 

c. Teknik Dasar Tendangan Chipping 

Teknik tendangan chipping ini selalu dilakukan dalam 

keterampilan bermain futsal tujuannya untuk mengumpan bola 

melalui atas kepala lawan (Seran, 2024, p. 19). Teknik chipping 

ini hampir sama dengan teknik passing, hanya yang 

membedakan teknik chipping ini pada bagia atas ujung dan 

mencongkelnya tepat dibawah bola. Di bawah ini adalah hal ini 

harus dilakukan dalam melakukan mengumpan lambung bola. 

1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki 

yang melakukan passing. 

2) Gunakan ujung sepatu yang diarahkan ke bagian bawah 

bola agarbola melambung. 

3) Teruskan dengan gerakan lanjutan. Setelah sntuhan 

dengan bola dalam melakukan passing, ayunan kaki 

jangan dihentikan. 
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Gambar 3. Teknik Dasar Chipping 

           (Sumber: Lhaksana, 2012, p. 37) 

d. Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribbling) 

Berdasarkan pendapat Lhaksana (2012, p. 33) “teknik 

dribbling merupakan keterampilan penting dan mutlak harus 

dikuasai oleh setiap pemain futsal”. Dribbling merupakan 

kemampuan yang dimiliki setiap pemain dalam menguasai bola 

sebelum diberikan kepada temannya untuk menciptakan peluang 

dalam mencetak gol. Dalam permainan futsal telapak kaki, kaki 

bagian luar dan bagian punggung kaki. Akan tetapi telapak kaki 

dengan alasan permukaan lapangan yang rata, sehingga bola 

harus sepenuhnya dikuasai. Di bawah ini adalah yang perlu 

diketahui dalam teknik menggiring bola. 

1) Kuasai bola serta jaga jarak dengan lawan. 

2) Jaga keseimbangan badan pada saat dribbling. 

3) Fokuskan pandangan setiap kali bersentuhan dengan 

bola. 

4) Sentuhan bola harus menggunakan telapak kaki secara 

berkesinambungan. 
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e. Teknik Dasar Menembak Bola (Shooting) 

Berdasarkan pendapat Seran (2024, p. 19) keterampilan 

bermain futsal kemenangan team bisa dilihat dari total gol yang 

dimasukkan ke dalam gawang lawan. Untuk bisa melakukan gol 

seorang pemain harus menguasai dasar-dasar shooting. Shooting 

dapat dibagi menjadi dua teknik, yaitu shooting menggunakan 

punggung kaki dan ujung sepatu atau ujung kaki. Di bawah ini 

adalah langkah-langkah dari teknik tersebut. 

1) Teknik Shooting Menggunakan Punggung Kaki 

Di bawah ini adalah langkah-langkah teknik shooting 

menggunakan punggung kaki. 

a) Tempatkan kaki tumpu di samping bola dengan 

jari-jari kaki lurus menghadap arah gawang, bukan 

kaki yang untuk menendang. 

b) Gunakan bagian punggung kaki untuk melakukan 

shooting. Konsentrasikan pandangan kearah bola 

tepat di tengah-tengah bola pada saat punggung 

kaki menyentuh bola. 

c) Kunci atau kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan 

bola lebih kuat. 
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Gambar 4. Teknik Dasar Shooting Menggunakan Punggung Kaki 

        (Sumber: Lhaksana, 2012, p. 34) 

2) Teknik Shooting Menggunakan Ujung Kaki 

Menendang dengan ujung kaki merupakan salah satu 

teknik dasar yang sering kita jumpai dalam permainan futsal. 

Tujuan menendang bola dengan ujung kaki adalah untuk 

mengumpan (passing) dan yang paling yang paling sering 

dilakukan adalah untuk menembak kegawang, dan menyapu 

untuk menggagalkan serangan lawan (sweeping). Teknik 

tendangan dengan ujung kaki hampir sama dengan teknik 

tendangan pada umumnya akan tetapi perkenaan tendangan 

berada di ujung kaki atau ujung sepatu. Di bawah ini adalah 

langkah-langkah tendangan ujung kaki yang dapat dilihat 

pada gambar di bawah. 

a) Posisikan badan agak dicondongkan ke depan. 

Apabila badan tidak dicondongkan, kemungkinan 

besar perkenaan bola bagian bawah dan bola akan 

melambung tinggi. 

b) Teknik shooting dengan menggunakan ujung 
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sepatu atau ujung kaki sama halnya dengan 

shooting menggunakan punggung kaki, hanya 

bedanya pada saat melakukan shooting perkenaan 

kaki tepat di ujung sepatu atau ujung kaki. 

c) Teruskan dengan gerakan lanjutan, setelah 

sentuhan dengan bola dalam melakukan shooting, 

ayunan kaki jangan dihentikan.  

Gambar 5. Teknik Dasar Shooting Menggunakan Ujung Kaki 

        (Sumber: Lhaksana, 2012, p. 35) 

f. Teknik Dasar Menyundul (Heading) 

Berdasarkan menyundul bola pada bermain futsal sama 

dengan teknik yang dilakukan pada permainan sepakbola yaitu 

melakukan heading dengan menggunakan pada bagian kepada 

yaitu kening (Seran, 2024, p. 20). Di bawah ini adalah hal yang 

hendaknya perlu diperhatikan untuk menyundul bola. 

1) Lihat datangnya bola. 

2) Melengkungkan tubuh. 

3) Jaga keseimbangan dengan melebarkan badan. 

4) Sentuh bola dengan dahi (bagian kepala yang keras) 

5) Ada gerakan lanjutan setelah sentuhan dengan bola, 
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sehingga 

6) jalannya bola lebih cepat kearah yang dituju. 

3. Hakikat Kekuatan Otot Tungkai 

Setiap melakukan aktivitas suatu cabang olahraga pada dasarnya 

adalah membuat unsur fisik terlibat langsung dalam aktivitas tersebut 

(Saleh & Sahib 2017, p. 2). Kekuatan otot tungkai tentunya sangat 

menentukan dalam melakukan shooting, karena dalam sepakbola / futsal 

sering sekali melakukan shooting, agar pemain mampu melakukan 

shooting keras dan kuat dalam waktu permainan yang lama (Putra & 

Ridwan, 2019, p. 752). Berdasarkan pendapat Muryadi (2018, p. 4) 

mengemukakan kekuatan otot tungkai memiliki pengaruh terhadap 

ketepatan tendangan ke arah gawang siswa peserta ekstrakurikuler. 

Kekuatan otot tungkai adalah tegangan yang di lakukan oleh otot tungkai 

terhadap tegangan atau beban dengan melalui usaha yang maksimal untuk 

menggerakkan otot (Rosita, 2019, p. 122).  

Setiap atlet dalam cabang olahraga apapun di tuntut untuk memiliki 

kondisi fisik yang baik untuk menunjang prestasi yang diinginkan. Kondisi 

fisik dapat di tingkatkan dengan cara berlatih. Salah satu faktor yang 

berperan dalam pencapaian tendangan adalah faktor kondisi fisik kekuatan 

otot tungkai. Dengan kata lain, untuk mencapai tendangan harus ada unsur 

kondisi fisik terutama kekuatan otot tungkai yang digunakan untuk 

mengangkat paha dan menolak pada saat menendang bola. Berdasarkan 

pendapat Frayogha (2019, p. 922) bahwa kemampuan untuk melakukan 

tembakan atau shooting dengan kuat dan akurat dalam menggunakan kedua 
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kaki adalah faktor yang paling penting, kualitas seperti antisipasi, 

kemantapan, dan ketenangan dibawah tekanan lawan juga tak kalah 

penting. 

Terdapat hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan ketepatan 

shooting ke gawang dalam permainan futsal (Anas, 2018, p. 7). Kekuatan 

otot tungkai seseorang berperan penting dalam meningkatkan frekuensi 

langkah lari seseorang, karena frekuensi langkah adalah perkalian antara 

kekuatan otot tungkai dan kecepatan otot dalam melangkah. Berdasarkan 

pendapat Raharjo (2018, p. 167) menjelaskan ketika daya ledak yang 

digunakan itu sesuai dengan yang seharusnya, maka akan menghasilkan 

tendangan yang sulit untuk dibendung oleh penjaga gawang sehingga dapat 

memperbesar peluang terjadinya gol. Berdasarkan pendapat Hidayatullah 

(2017, p. 7) kekuatan otot tungkai memiliki peranan penting dalam 

keberhasilan dalam menembak dan menciptakan gol ke gawang lawan.  

Keberhasilan dalam shooting ke arah gawang harus melatih 

kekuatan, seperti kekuatan otot perut dan daya ledak otot tungkai. 

Berdasarkan pendapat Wahyono (2017, p. 5) menjelaskan karakteristik 

untuk pemain sepakbola harus melatih dan memperkuat komponen tersebut 

dengan melatih kekuatan otot perut dan daya ledak otot tungkai. Tujuannya 

adalah membantu atlet meningkatkan keterampilan dan potensi yang 

semaksimal mungkin terutama pada unsur perkembangan kondisi fisik 

atlet. Berdasarkan pendapat Widiastuti (2015, p. 15) secara fisiologis 

kekuatan otot adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk 
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melakukan satu kali kontraksi secara maksimal melawan tahanan atau 

beban. Kekuatan otot tungkai yang dimaksud di sini adalah kemampuan 

otot untuk menerima beban dalam waktu bekerja di mana kemampuan itu 

dihasilkan oleh adanya kontraksi otot yang terdapat pada tungkai, kontraksi 

ini timbul untuk melakukan gerakan yang mendukung.  

Berdasarkan pendapat Ardianto (2018, p. 3) bahwa: “Kekuatan tetap 

merupakan basis dari semua komponen kondisi fisik.” Jadi dengan 

memiliki kekuatan, maka komponen kondisi fisik lainnya dapat 

dikembangkan sesuai kebutuhan. Kebanyakan penampilan dalam 

berolahraga melibatkan gerakangerakan yang disebabkan oleh kekuatan 

yang dihasilkan oleh kontraksi otot. Kontraksi otot di gunakan untuk 

menghasilkan tenaga internal yang mengatur gerakan bagian-bagian badan. 

Dalam olahraga sepak bola, kekuatan otot yang digunakan dalam 

melakukan gerakan menendang bola adalah kekuatan otot dinamis, dimana 

sektor otot berperan untuk memindahkan posisi suatu benda dari satu 

tempat ke tempat yang lain. Berdasarkan pendapat Ahmad (2013, p. 2) 

menguraikan kekuatan harus ditingkatkan sebagai landasan yang 

mendasari dari komponen biomotor lainnya. Kekuatan ayunan kaki ke atas 

selain dipengaruhu oleh kekuatan otot tungkai juga memerlukan kekuatan 

otot perut yang berperan mengatur daya gerak disaat terjadi gerakan tubuh 

untung mendorong penampilan badan.  

Uraian tersebut, jelas bahwa untuk mengembangkan kekuatan selain 

penerapan prinsip-prinsip latihan yang perlu diperhatikan juga perlu 
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memperhatikan faktor-faktor yang lain yang dapat menunjang atau 

mempengaruhi pengembangan kekuatan itu sendiri. Kekuatan adalah 

tenaga yang dipakai untuk mengubah keadaan gerak atau bentuk dari suatu 

benda. Gerakan mendorong atau menarik dapat mengakibatkan suatu benda 

bergerak atau berubah arah, tergantung besarnya kekuatan dan sifat fisik 

dari benda yang digerakkan.  

Terdapat penelitian-penelitian kekuatan otot tungkai dengan 

kemampuan shooting ke arah gawang. Berdasarkan penelitian Effendi 

(2013) yang berjudul “Hubungan panjang tungkai dan kekuatan otot 

tungkai dengan akurasi tendangan ke gawang”, terdapat hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan akurasi tendangan ke arah 

gawang siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola dengan hasil 33%. Jurnal 

selanjutnya dari penelitian Rodiyah (2023) yang berjudul “Hubungan 

Kekuatan Otot Tungkai dan Kelincahan Dengan Akurasi Shooting Ke Arah 

Gawang”, berdasarkan data hasil analisa penelitian menyatakan bahwa, 

kesimpulan dari hubungan dengan kekuatan otot tungkai terhadap akurasi 

shooting. Pendapat penelitian lain juga menghasilkan hasil yang signifikan, 

berdasarkan penelitian Gunawan et.al (2023) menjelaskan pada hasil 

analisis penelitian yang membuktikan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan shooting 

dengan koefesien korelasi 45,7%.  

Uraian di atas, disimpulkan dari penelitian penelitian bahwa terdapat 

hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan shooting ke 
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arah gawang. Artinya semakin baik kekuatan otot tungkai seorang pemain 

futsal, maka akan semakin baik juga kemampuan shooting yang dimiliki. 

Pengukuran kekuatan otot tungkai dari 3 penelitian tersebut menggunakan 

alat leg dynamometer. Berdasarkan pendapat (Tim JPOK FKIP ULM, 

2017, p. 1) untuk mengukur komponen kekuatan otot tungkai yaitu leg 

dynamometer. Tes kekuatan otot tungkai di ukur menggunakan alat leg 

dynamometer dengan validitas sebesar 0,745 dan memiliki reliabilitas 

sebesar 0,960. 

4. Hakikat Daya Ledak Otot Tungkai 

Aktivitas berolahraga daya ledak merupakan suatu komponen 

biomotorik yang sangat penting karena daya ledak akan menentukan 

seberapa keras orang dapat memukul, seberapa keras orang dapat 

menendang, seberapa cepat orang dapat berlari, serta seberapa jauh orang 

dapat melakukan tolakan dan lain sebagainya (Macinnis et al, 2017). 

Selanjutnya berdasarkan pendapat (Rachman et al, 2022, p. 62) daya ledak 

adalah salah satu unsur kondisi fisik yang dibutuhkan untuk hampir semua 

cabang olahraga termasuk didalamnya permainan futsal. Hal ini dapat 

dipahami karena daya ledak tersebut mengandung unsur gerak eksplosif, 

sedangkan gerakan ini dibutuhkan dalam aktivitas olahraga berprestasi.  

Berdasarkan pendapat Irawadi (2011, p. 96) bahwa daya ledak 

merupakan gabungan beberapa unsur fisik yaitu unsur kekuatan dan unsur 

kecepatan, artinya kemampuannya daya ledak otot dapat dilihat dari hasil 

suatu untuk kerja yang dilakukan dengan menggunakan kekuatan dan 
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kecepatan. Selanjutnya berdasarkan pendapat Putri & Yuliawan (2021, p. 7) 

menjelaskan daya ledak otot tungkai merupakan kondisi fisik yang sangat 

erat kaitannya terhadap seseorang yang sering menggunakan otot-otot 

tungkainya untuk melakukan aktifitas atau menerima beban. Seperti halnya 

dalam olahraga futsal khususnya dalam melakukan tendangan, tanpa adanya 

hubungan daya ledak otot tungkai yang baik mustahil seorang menendang 

bola mampu menghasilkan tendangan yang cepat. Oleh sebab itu salah satu 

jenis daya ledak yang perlu dikembangkan pada futsal adalah unsur fisik 

daya ledak otot tungkai. 

Daya ledak otot tungkai merupakan kemampuan otot atau 

sekelompok otot tungkai untuk melakukan kerja atau gerakan secara 

eksplosif (Abdul Alim 2007, p. 28). Tungkai merupakan anggota gerak 

badan yang terdiri atas seluruh kaki dari pangkal paha ke bawah. Sebagai 

tulang anggota gerak bawah, tungkai mempunyai tugas penting untuk 

melakukan berbagai macam gerakan juga sebagai penopang tubuh saat 

melakukan gerakan atau aktivitas lainnya. Berdasarkan pendapat Suharjana 

(2013, p. 144) menjelaskan daya ledak adalah hasil kali dari kekuatan dan 

kecepatan. Daya ledak digunakan dalam berbagai cabang-cabang olahraga 

seperti: sepak bola, bola basket, bola voli, anggar, dayung, lompat tinggi, 

lempar lembing dan cabang olahraga lainnya. Dengan demikian daya ledak 

dipengaruhi oleh kekuatan dan kecepatan, baik kecepatan rangsangan 

maupun kecepatan kontraksi otot. 
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Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa daya ledak otot tungkai 

adalah kemampuan otot untuk mengatasi beban dan tahanan dengan 

kecepatan kontraksi yang sangat tinggi dimana daya ledak merupakan 

gabungan dari dua kemampuan yaitu kekuatan dan kecepatan, dimana 

kekuatan dan kecepatan dikerahkan maksimum dalam waktu yang sangat 

cepat dan singkat. Sesuai dari penjelasan Ismaryati, (2006, p. 59) daya ledak 

menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang dinamis dan 

eksplosif serta melibatkan pengeluaran kekuatan otot yang maksimal dalam 

waktu yang secepat-cepatnya. Daya ledak otot tungkai terjadi akibat saling 

memendek dan memanjang otot tungkai atas dan bawah yang didukung oleh 

dorongan oto kaki dengan kekuatan dan kecepatan maksimum. 

Berdasarkan ciri-ciri gerak dalam olahraga ada dua macam daya 

ledak. Yaitu daya ledak siklis dan daya ledak asiklis. Daya ledak siklis 

adalah suatu gerakan cepat dan kuat yang dilakukan berulang-ulang dalam 

bentuk yang sama, misalnya berlari, berenang dan balap sepeda. Sedangkan 

daya ledak asiklis adalah suatu gerakan yang kuat dan cepat seperti 

melempar, melompat, meloncat, memukul, dan menendang (Suharjana, 

2013:145). Salah satu bentuk latihan daya ledak atau daya ledak yang sering 

dilakukan adalah dengan menggunakan beban (weight training). Gerakan 

mengangkat beban dilakukan berulang-ulang dengan irama cepat. 

Dalam futsal, besar kecilnya daya ledak sangat diperlukan. Misalnya 

saat sprint, melompat dan meloncat, dan termasuk juga pada saat melakukan 

shooting. Pada saat orang melakukan shooting dengan menggunakan daya 
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ledak otot tungkai yang baik akan memberikan tekanan yang cukup keras 

pada bola. Akibatnya laju bola akan menjadi lebih kencang dan lebih sulit 

dijangkau oleh kiper lawan terlebih jika arah datangnya bola pada daerah 

sudut gawang. 

Penelitian-penelitian sebelumnya sudah meneliti daya ledak otot 

tungkai dengan kemampuan shooting ke arah gawang. Dalam  penelitian 

Mardiansyah (2022) ini yang berjudul “Hubungan Daya Ledak Otot 

Tungkai dan Koordinasi Mata Kaki Terhadap Akurasi Shooting Pada 

Cabang Olahraga Futsal Atlet Klub Satelite Futsal Padang” yaitu  terdapat  

hubungan  yang signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap akurasi 

shooting sebesar 34,08 %. Penelitian lain yang diteliti oleh (Saleh & 

Martiani, 2022) pada penelitiannya yang berjudul “Hubungan Daya ledak 

Otot Tungkai Terhadap Keterampilan Shooting Futsal Di Smp Negeri 15 

Kota Bengkulu” terdapat hubungan yang siginifikan antara daya ledak otot 

tongkai (X) terhadap keterampilan shooting pada siswa futsal di SMP 15 

Kota Bengkulu, sebesar 44,4%. Penelitian dari Syahputra et.al (2023) juga 

meneliti “Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata Kaki 

terhadap Kemampuan Shooting Pemain SSB Padang Peduli”, berdasarkan 

perhitungan hasil uji statistik didapatkan hasil penelitian yaitu terdapat 

hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan 

kemampuan shooting sebesar 34,6%, 

Uraian di atas, disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara daya 

ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting ke arah gawang. Ketika 
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seseorang menendang bola dengan menggunakan daya ledak otot tungkai 

yang baik, tekanan yang diberikan pada bola akan cukup kuat. Akibatnya, 

kecepatan bola meningkat dan menjadi lebih sulit dijangkau oleh kiper 

lawan, terutama jika arah datangnya bola berada di sudut gawang. 

Pengukuran daya ledak otot tungkai dari 3 penelitian diatas menggunakan 

standing board jump. Nilai validitas instrumen Standing Broad Jump test 

0.766 (valid), pengambilan keputusan validitas berdasarkan pada nilai 

rhitung > rtabel dengan α= 0.05. Nilai reliabilitas sebesar 0.695 (TKSI 

KEMDIKBUD, 2022). 

5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Daya Ledak Otot Tungkai 

Daya ledak otot merupakan kemampuan otot tubuh. Berbicara 

tentang kekuatan berarti memberikan keberadaan otot tubuh secara 

menyeluruh. Dengan demikian berarti bahwa semua jenis atau macam 

kekuatan yang telah dibicarakan di atas ditentukan kemampuannya oleh 

kapasitas otot tubuh secara menyeluruh. 

Menurut pendapat Syafruddin (2011, p. 82) “faktor-faktor yang 

membatasi kemampuan kekuatan otot manusia secara umum antara lain: 

penampang serabu, jumlah serabut otot, struktur dan bentuk otot, sanjang 

otot, kecepatan kontraksi otot, tingkat peregangan otot, tonus otot, 

koordinasi otot intra (koordinasi di dalam otot), koordinasi otot inter 

(koordinasi antara otot-otot tubuh yang bekerja sama pada suatu gerakan 

yang dilakukan) dan motivasi. 
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Faktor fisiologis yang mempengaruhi kekuatan kontraksi otot 

adalah usia, jenis kelamin dan suhu otot. Disamping itu faktor yang 

mempengaruhi kekuatan otot sebagai unsur daya ledak adalah jenis serabut 

otot, luas otot rangka, jumlah cross bridge, sistem metabolisme enersi, 

sudut, sendi dan aspek psikologi. Sementara itu berdasarkan pendapat 

Kuncoro (2012, p. 52) faktor penentu baik tidaknya daya ledak adalah: 

a. Banyak sedikitnya macam fibril otot putih (phasic). 

b. Kekuatan dan kecepatan otot 

c. Waktu rangsangan maksimal, misalnya waktu rangsang 15 detik, daya 

ledak akan lebih baik dibandingkan dengan waktu rangsangan selama 

34 detik. 

d. Koordinasi gerakan yang harmonis antara kekuatan dan kecepatan. 

e. Tergantung banyak sedikitnya zat kimia dalam otot yaitu Adenosine 

TriPhospat (ATP). 

f. Penguasaan teknik gerak yang benar. 

6. Panjang Tungkai 

Panjang tungkai adalah jarak vertikal antara trochanterion sampai 

pada telapak kaki (Viswanathan & Chandeasekaran, 2011). Panjang 

tungkai adalah ukuran panjang tungkai seseorang mulai dari alas kaki 

(malleolus medialis) sampai dengan trochanter mayor, kira-kira pada 

bagian tulang yang terlebar di sebelah luar paha dan apabila paha digerakan 

trochanter mayor dapat diraba di bagian atas dari tulang paha yang 

bergerak, (Tim Anatomi FIK UNY, 2003: 14). 
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Gambar 6. Struktur Tungkai (Eveyn dalam Tim Anatomi, 2003:15) 

 

Menurut Tim Anatomi (2003, p. 14), tidak ada pengukuran yang 

menghasilkan hasil yang pasti mengenai panjang tungkai, karena articular 

interline terbenam dalam siistem musculus. Dalam mengatasi hal ini 

digunakan beberapa metode pengukuran secara tidak langsung, yang 

hasilnya tentu saja kurang sempurna. 

Tim Anatomi (2003, p. 14) mengemukakan beberapa cara klasik 

dalam penentuan panjang tungkai sebagai berikut: 

a. Dengan cara pengurangan tinggi tubuh dikurangi tinggi duduk. Cara 

ini akan menghasilkan panjang tungkai yang dihitung dari bidang 

ischiadica. 

b. Dengan cara mengukur perbatasan pinggang dengan perut ke bawah 

hingga permukaan lantai. 
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c. Dengan mengukur trochantor mayor sampai permukaan lantai, 

walaupun dengan cara ini memberikan hasil yang kurang tepat namun 

tidak banyak menyimpang dari kenyataan. Dalam kenyataannya 

trochantor mayor adalah 15mm lebih rendah bagi laki-laki, sedangkan 

untuk wanita 10mm lebih rendah. 

d. Dengan mengukur tinggi titik 9’7t9 keatas dari permukaan lantai. Cara 

ini menghasilkan pengukuran lebih kecil 10-20mm dari cara-cara 

pengukuran sebelumnya. 

e. Dengan mengukur tinggi Spina Illiaca Anterior Superior (SIAS) dari 

permukaan lantai 

Menurut Tim Anatomi (2003: 14), panjang tungkai dibagi menjadi 

dua bentuk, yaitu: p 

a. Panjang tungkai atas (paha) merupakan jarak antara spina illiaca dan 

titik tribial. Titik tribial merupakan titik Tengah dari garis mendatar di 

bagian lutut, lebih tepat lagi bagian atas dan batas Tengah dari 

condylus tibialis. Ini pertama-tama membengkokan tungkai, kemudia 

melebarkan lutut. Tungkai atas dapat diukur antara titik tribial dan 

batas atas trochanter mayor. 

b. Panjang tungkai bawah merupakan jarak titik tribial dan titik malleolus 

atau titik tribial sampai dengan titik terendah dari malleolus medialis 

atau alas kaki.  

Panjang pendeknya tungkai seseorang tergantung pada panjang 

pendek tulangnya itu sendiri. Dalam hal ini, seseorang yang memiliki 
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bentuk tungkai panjang akan memiliki sudut gerakan yang lebih luas bila 

dibandingkan dengan orang yang memiliki tungkai pendek, tentu dalam 

melakukan aktivitas olahraga akan lebih memiliki sudut gerakan yang kecil 

saat dilakukan. Hal ini tersebut besarnya gaya yang dilepaskan lebih kecil 

dibanding dengan orang yang memiliki tungkai yang panjang. 

(Soedarminto, 2016) mengemukakan bahwa suatu benda yang bergerak 

pada pusat radius yang panjang akan memiliki kecepatan linier lebih besar 

daripada benda yang bergerak pada pusat radius yang pendek. Makin 

panjang radius makin besar kecepatan liniernya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas yang dimaksud panjang 

tungkai dalam hal ini adalah ukuran panjang tungkai peserta ekstrakurikuler 

futsal yang digunakan sebagai poros olah kaki dalam ayunan untuk 

melakukan tendangan shooting ke arah gawang. Dengan demikian, ukuran 

tungkai yang panjang akan lebih kuat dari pada tungkai yang pendek, karena 

tungkai yang panjang akan memiliki otot yang panjang serta kecepatan yang 

lebih besar. Otot yang lebih panjang rata-rata lebih kuat dibanding yang 

pendek (Kurniawanto, 2017).  Apabila didukung dengan panjang tungkai 

dan kemampuan biomotor yang baik, maka peserta ekstrakurikuler futsal 

tersebut dapat melakukan tendangan shooting dengan baik dalam permainan 

futsal. 
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7. Hakikat Ekstrakurikuler 

Secara terminologi, Ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan 

karakter dalam rangka perluasan potensi, bakat, minat, kemampuan, 

kepribadian, kerja sama, dan kemandirian Peserta Didik secara optimal 

yang dilakukan dengan bimbingan dan pengawasan Satuan Pendidikan 

(Permendikbudriset, 2024, p. 3). Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran dan tercantum dalam 

sususan rencana program sesuai keadaan dan sesuai dengan kebutuhan dari 

sekolah. Umumnya, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 

dirancang secara khusus sesuai dengan faktor minat dari peserta didik. 

Ekstrakurikuler memiliki banyak arti dan definisi oleh para ahli. 

Berdasarkan pendapat dari Jannah (2015, p. 23) menjelaskan bahwa 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran 

(tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun diluar jam sekolah 

untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan, menambah 

pengetahuan, dan meningkatkan kemampuan yang telah dimiliki siswa dari 

berbagai bidang studi. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan 

bersifat periodik yang artinya kegiatan ekstrakurikuler hanya dilakukan dan 

dilaksanakan sesaat atau pada waktu tertentu saja. 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam 

pelajaran yang memiliki tujuan untuk membantu perkembangan potensi 

peserta didik, sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai dengan 
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kualitas diri, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan untuk peserta didik atau diselenggarakan oleh tenaga 

kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah dengan 

tujuan memajukan kualitas minat bakat peserta didik (Wiyani, 2013, p. 

108). Selain itu, ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar 

jam pelajaran sekolah, dimana kegiatan ini dilakukan oleh pihak sekolah, 

untuk mengembangkan potensi yang terdapat pada diri peserta didik siswa-

siswinya. Kegiatan ini dapat dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah, 

kegiatan ini bsa berupa kegiatan olahraga maupun kegiatan kesenian dan 

dapat berupa kegiatan yang lainnya (Karno, 2016) 

Sedangkan berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Noor 

(2014, p. 75) menjelaskan, bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling yang 

dilakukan untuk membantu melaukan pengembangan peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang 

secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan 

yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Ekstrakurikuler 

merupakan wadah bagi peserta didik untuk bisa melatih dan menyalurkan 

minat bakatnya dalam kegiatan di luar jam pelajaran sekolah. Tujuan 

program kegiatan ekstrakurikuler diadakan untuk memperdalam dan 

memperluas pengetahuan peserta didik, serta sebagai sarana untuk 

menyalurkan bakat dan minat secara berkelanjutan. 
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8. Profil Ekstrakurikuler Futsal di MAN Kota Tegal 

MAN Kota Tegal merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

memiliki kepedulian terhadap kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal masih berjalan dengan baik 

dikarenakan setiap  ajaran baru ekstrakurikuler futsal ini digemari oleh 

peserta didik baru dan didukung sarana prasarana kegiatan ekstrakurikuler 

futsal MAN Kota Tegal tersedia dengan baik dan cukup memadai. Kegiatan 

ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal ditangani oleh guru pendidikan 

jasmani sebagai pembina dan pelatih berlisensi dalam ekstrakurikuler 

sepakbola. Diselenggarakan dua kali dalam seminggu, yaitu pada hari 

Senin dan Jumat pukul 15.00 sampai pukul 17.00, diikuti oleh 21 peserta 

ekstrakurikuler putra. MAN Kota Tegal juga mempunyai prestasi dari 

tahun 2017-2024. 

  



39 
 

                   Tabel  1 Prestasi Futsal MAN Kota Tegal. 

NAMA EVENT CAPAIAN TERBAIK 

IMT UNJ 2017 Juara 3 

IMT UNJ 2018 Juara 3 

AFK Anniversary Futsal League 

2019 

Juara 1 

 

Torpedo Cup Championship 2019 Juara 2 

Perseman Futsal Competition 2019 Juara 3 

ALLIEVO Futsal Champion 2019 Juara 4 

IMT UNJ 4.0 2020 Juara 2 

Liga Ramadhan U-17 2021 

Kab.Tegal 

Juara 2 

IMT WS CUP 2023 Juara 3 

Premier Champions U-17 2024 Juara 2 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa MAN Kota 

Tegal sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berpartisipasi dalam 

mengembangkan olahraga sepakbola yang dapat dilihat dari 

terselenggaranya ektrakurikuler sepakbola dengan baik. 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu: 

1. Pada penelitian yang diteliti oleh (Saleh & Martiani, 2022) pada 

penelitiannya yang berjudul “Hubungan Daya ledak Otot Tungkai 

Terhadap Keterampilan Shooting Futsal Di Smp Negeri 15 Kota Bengkulu” 

Pada penelitian tersebut yang bertujuan untuk mengetahui hubungan daya 

ledak otot tungkai terhadap keterampilan shooting futsal di SMP Negeri 15 

Kota Bengkulu. Bahwa keterampilan shooting para siswa kurang maksimal 

sehingga pada shooting bola jarang masuk ke gawang lawan. Masalah ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya tingkat daya ledak 

otot tungkai siswa SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. Metode penelitian ini 

adalah metode korelasional. Populasi penelitian ini seluruh pemain futsal 

SMP 15 sebanyak 20 orang sedangkan pengambilan sampel menggunakan 

teknik total sampling, Tempat pelaksanaan penelitian di lapangan SMP 15 

Kota Bengkulu, adapun waktu penelitian adalah bulan maret 2019. Data 

daya ledak otot tungkai diambil dengan tes vertical jump, dan data 

keterampilan shooting diambil dengan tes shoot ke gawang. Teknik analisis 

data penelitian ini menggunakan teknik dengan analisis korelasi. Hasil 

analisis data menunjukan bahwa: Terdapat hubungan yang siginifikan 

antara daya ledak otot tongkai (X) terhadap keterampilan shooting pada 

siswa futsal di SMP 15 Kota Bengkulu, dengan nilai rxy = 0,92 > 

r(0,05)(19) = 0,444. Tetapi kedua penelitian ini memiliki sedikit perbedaan 

yaitu dalam penelitian Saleh & Martiani (2022) ingin mengetahui 
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hubungan daya ledak otot tungkai terhadap keterampilan shooting futsal, 

sedangkan dalam penelitian ini ingin mengetahui hubungan anatara 

kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai, dan panjang tungkai dengan 

kemampuan shooting. 

2. Effendi (2013) dalam penelitian yang berjudul, “Hubungan panjang 

tungkai dan kekuatan otot tungkai dengan akurasi tendangan ke gawang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Ada hubungan yang signifikan 

antara panjang tungkai dengan akurasi tendangan ke arah gawang siswa 

peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Piyungan, Kabupaten 

Bantul, dengan rx1.y = 0.764 > r(0.05)(24) = 0.330. (2) Ada hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan akurasi tendangan ke arah 

gawang siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 

Piyungan, Kabupaten Bantul, dengan rx2.y = 0.786 > r(0.05)(24) = 0.330. 

(3) Ada hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dan kekuatan 

otot tungkai terhadap akurasi tendangan ke arah gawang siswa peserta 

ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Piyungan, Kabupaten Bantul, 

dengan Ry(x1.x2) = 0.873 > R(0.05)(24) = 0.330. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sumbangan panjang tungkai dan kekuatan otot tungkai 

terhadap akurasi tendangan ke gawang sebesar 76.4%, sedangkan sisanya 

sebesar 23.6% dipengaruhi oleh faktor lain. Tetapi kedua penelitian ini 

memiliki sedikit perbedaan, pada penelitian yang dilakukan oleh Efendi 

(2013) meneliti kekuatan otot tungkai dan panjang tungkai, sedangkan 
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penelitian ini menambahkan variabel yaitu daya ledak otot tungkai yang 

dimana daya ledak sendiri mencakup kekuatan dan kecepatan. 

3. Pada penelitian Nastion (2012) dengan judul ”hubungan antara daya ledak 

tungkai, panjang tungkai dan fleksibilitas sendi panggul dengan jarak 

operan long passing dalam permainan sepakbola. Metode yang digunakan 

adalah survei, dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 

pengukuran. Populasi dalam penelitian ini adalah pemain sepakbola divisi 

utama pengcab PSSI Kota Yogyakarta tahun 2012, yang terdiri dari 11 

klub, yaitu GAMA, HW, SO, MARGARIA ORION, ADKY, TNH, RAS 

ATMAJAYA, GAJAH BETENG, MAS, UNY, BROWIDJOYO. Sampel 

yang diambil dari hasil random sampling, berjumlah 161 atlet. Analisis data 

menggunakan uji regresi korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara daya ledak tungkai dengan jarak operan long passing 

dalam permainan sepakbola, dengan nilai r hitung sebesar 0.595 > 1.65 r 

tabel dengan N = 161 pada signifikansi 5%, maka Ha diterima. Ada 

hubungan antara panjang tungkai dengan jarak operan long passing dalam 

pemainan sepakbola, dengan nilai r hitung sebesar 0.691 > 0.165 r tabel 

dengan N = 161 pada signifikansi 5%, maka Ha diterima. Ada hubungan 

antara fleksibilitas sendi panggul dengan jarak operan long passing dalam 

permainan sepakbola, dengan nilai r hitung sebesar (0.588) > (0.165) r tabel 

dengan N = 161 pada signifikansi 5%, maka Ha diterima. Ada hubungan 

antara daya ledak tungkai, panjang tungkai dan fleksibilitas sendi panggul 

dengan jarak operan long passing dalam permainan sepakbola, dengan F 
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hitung (75.129) > (2.66) F tabel pada α = 5%. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nastion (2012) terdapat relevansi dibagian hubungan daya 

ledak otot tungkai dan panjang tungkai, dan yang akan diteliti pada 

penelitian ini yaitu hubungan kekuatan otot tungkai, daya ledak otot 

tungkai, dan panjang tungkai dengan kemampuan shooting. 

C. Kerangka Pikir 

Kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai 

memainkan peran krusial dalam menentukan hasil shooting pada permainan 

futsal. Kekuatan otot tungkai tidak hanya memberikan daya dorong diperlukan 

untuk menghasilkan shooting yang kuat dan terarah. Sementara itu, daya ledak 

otot tungkai yang baik memungkinkan pemain untuk melakukan tendangan ke 

arah gawang tentunya akan menghasilkan tendangan yang kuat, keras, cepat, 

karena daya ledak otot tungkai memiliki kedua unsur yaitu kekuatan dan 

kecepatan. Sedangkan, panjang tungkai sebagai bagian dari postur tubuh 

memiliki hubungan yang sangat erat dalam kaitannya sebagai pengungkit di 

saat menendang bola. Integrasi antara kekuatan otot tungkai, dan daya ledak 

otot melalui latihan yang tepat menjadi kunci dalam meningkatkan 

keterampilan shooting, esensial untuk meraih keberhasilan dalam permainan 

futsal. 

Bagan kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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Gambar 8. Bagan Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat dikatakan bahwa: 

1. Hubungan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan shooting. Kekuatan 

otot tungkai yang lebih besar berpotensi berhubungan dengan peningkatan 

keterampilan dalam tendangan ke arah gawang, karena kekuatan otot 

tersebut memungkinkan pemain untuk menghasilkan tendangan yang lebih 

kuat dan terkoordinasi secara efektif. 

2. Hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting. Daya 

ledak otot tungkai melibatkan kombinasi antara kekuatan otot dan kecepatan 
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gerakan. Ketika otot-otot tungkai kuat dan mampu berkontraksi dengan 

cepat, kamu bisa menghasilkan tendangan yang lebih kuat dan akurat. Ini 

karena otot-otot tersebut mampu memberikan dorongan yang besar pada 

bola dalam waktu singkat, sehingga bola bisa melesat dengan kecepatan 

tinggi ke arah yang diinginkan. 

3. Hubungan panjang tungkai dengan kemampuan shooting. Panjang tungkai 

adalah jarak vertikal antara telapak kaki sampai dengan pangkal paha yang 

diukur dengan cara berdiri tegak tegak. Panjang tungkai sebagai bagian dari 

postur tubuh yang memiliki hubungan yang sangat erat dalam kaitannya 

sebagai pengungkit di saat menendang bola. Dari analisis tersebut, maka 

dapat diprediksikan bahwa ada hubungan antara panjang tungkai dengan 

hasil tendangan ke gawang. Jadi semakin panjang tungkai seseorang maka 

akan jangkauan untuk menendang lebih pendek dan tendangan yang 

dihasilkannya juga kuat. 

4. Hubungan kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai, dan panjang 

tungkai dengan kemampuan shooting. Saat menendang bola semua kondisi 

fisik akan berperan aktif, khusus kekuatan otot dan daya ledak bahwa 

perpaduan kontraksi otot yang ada di paha kaki, kaki menghasilkan tenaga 

yang explosive dan kecepatan. Kekuatan dan daya ledak yang dihasilkan 

oleh otot-otot paha dan kaki digunakan untuk mengayunkan kaki tendang 

ke arah bola, sehingga pada saat mengayunkan kaki tendang dibutuhkan 

kekuatan dan daya ledak otot tungkai dalam bidang angular bergerak atau 
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mengayun dengan cepat pula. Jika kedua unsur ini ditunjang dengan tungkai 

yang panjang maka hasil tendangan bola akan berjalan keras dan cepat. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikir di atas, dapat dirumuskan 

hipotesis, yaitu: 

1. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan 

kemampuan shooting pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan 

kemampuan shooting pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dengan kemampuan 

shooting pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal. 

4. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai, daya ledak 

otot tungkai, dan panjang tungkai dengan kemampuan shooting pada 

ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal. 
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BAB 3  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah salah satu cara untuk peneliti menyelesaikan 

dan menjelaskan penelitian penulis. Penelitian ini merupakan penelitian 

korelasional. Penelitian korelasional yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua atau beberapa variabel 

(Suharsimi Arikunto 2002, p. 247). Metode yang digunakan adalah tes unjuk 

kerja tendangan ke arah gawang, teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan tes pengukuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara variabel bebas (X₁) kekuatan otot tungkai, (X₂) daya 

ledak otot tungkai dan (X₃) panjang tungkai dengan variable terikat (Y) 

kemampuan shooting. Adapun desain penelitian adalah sebagai berikut: 

Gambar 7. Desain Penelitian 

 (Sumber: Sugiyono, 2014, p. 219) 
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      Keterangan: 

X₁   : Kekuatan otot tungkai (variabel bebas) 

X₂   : Daya ledak otot tungkai (variabel bebas) 

X₃   : Panjang tungkai (variabel bebas) 

Y   : Kemampuan shooting (variabel terikat) 

rx₁y  : Hubungan kekuatan otot tungkai dengan shooting 

rx₂y  : Hubungan daya ledak otot tungkai dengan shooting 

rx₃y  : Hubungan panjang tungkai dengan shooting 

Ry(x₁.x₂.x₃) : Hubungan kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai, 

dan panjang tungkai dengan shooting 

B. Tempat dan waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Gedung Olahraga Tegal Selatan dengan 

subjek peserta ekstrakurikuler MAN Kota Tegal. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 Juli – 01 Agustus 2024 

di MAN Kota Tegal. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006, p. 101) populasi adalah 

keseleuruhan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2014) populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristiik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian disimpulkan. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler MAN Kota Tegal yang 

berjumlah 35 orang. 
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2. Sampel Penelitian 

Adapun Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dalam (Sugiyono, 

2014). Kriteria sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

merupakan peserta ekstrakurikuler futsal MAN Kota Tegal dengan jumlah 

sampel sebanyak 30 pemain. Adapun syarat sampel yaitu : 

a. Mengikuti tes sesuai jadwal. 

b. Memiliki jenis kelamin sama yaitu laki-laki. 

c. Aktif melaksanakan latihan. 

d. Tidak dalam keadaan sakit. 

D. Defisini Operasional Variabel 

Variabel menurut pendapat (Choild & Achmadi, 2010), “variabel 

penelitian ditentukan oleh landasan teoritis dan kejelasannya ditegaskan oleh 

hipotesis penelitian”. Pada penlitian ini ada beberapa variabel yang diteliti yaitu 

kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai, dan panjang tungkai dengan 

kemampuan shooting permainan futsal. Adapun variabel yang dihubungkan 

dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X₁) adalah kekuatan otot tungkai, 

(X₂) adalah daya ledak otot tungkai, dan (X₃) adalah panjang tungkai sebagai 

variabel terikat (Y) adalah shooting. Agar tidak terjadi salah penafsiran pada 

penelitian ini maka berikut akan dikemukakan defisini operasional dalam 

penelitian ini, yaitu: 
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1. Kekuatan otot tungkai adalah kemampuan otot atau sekelompok otot 

tungkai siswa peserta ekstrakurikuler futsal MAN Kota Tegal untuk 

mengangkat bebas dan tahanan. Pengukuruan ini dilakukan dengan cara 

berdiri dengan lutut ditekuk di atas alat leg dynamometer dengan posisi 

sabuk yang telah dihubungkan ke alat tersebut kemudian siswa menarik 

dengan cara meluruskan lutut. Satuan yang digunakan adalah kilogram 

(kg). 

2. Daya ledak otot tungkai adalah kemampuan otot untuk mengatasi beban 

dan tahanan dengan kecepatan kontraksi yang sangat tinggi dimana daya 

ledak merupakan gabungan dari dua kemampuan yaitu kekuatan dan 

kecepatan, dimana kekuatan dan kecepatan dikerahkan maksimum dalam 

waktu yang sangat cepat dan singkat. Akan diukur dengan tes yang 

digunakan adalah standing broad jump. 

3. Panjang tungkai adalah ukuran panjang tungkai siswa peserta 

ekstrakurikuler futsal MAN Kota Tegal, mulai dari alas kaki (malleolus 

medialis) sampai dengan (trochanter mayor), yaitu kira-kira letaknya pada 

bagian tulang yang terlebar di sebelah luar paha dan apabila paha 

digerakkan trochanter mayor dapat diraba dibagian atas dari tulang paha 

yang bergerak, (Tim Anatomi, 2003:14). Pengukuran menggunakan pita 

meteran dengan satuan centimeter. 

4. Shooting adalah kemampuan seseorang untuk melakukan tendangan ke 

arah gawang dengan kuat dan akurat yang bertujuan untuk menciptakan 

gol. Tes yang digunakan adalah tes shooting ke arah sasaran.  
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen 

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2014, p. 148). 

Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 

a. Kekuatan otot tungkai 

Untuk memperoleh data kekuatan otot tungkai dilakukan dengan 

menggunakan alat yaitu leg dynamometer (Ismaryanti, 2006, p. 115). 

Validitas instrumen ini adalah 0,924 dan memiliki reliabilitas 0,960. 

Langkah pengukurannya adalah sebagai berikut: 

1) Peserta tes berdiri pada tumpuan dynamometer dengan lutut 

ditekuk membentuk sudut 130-140 derajat dan tubuh tegak lurus. 

2) Panjang rantai dynamometer diatur sedemikian rupa sehingga 

posisi tongkat pegangan melintang di depan kedua paha. 

3) Tongkat pegangan digenggam dengan posisi tangan menghadap 

ke belakang (pronasi). 

4) Tarik tangan sekuat mungkin dengan cara meluruskan sendi lutut 

secara perlahan-lahan. 

5) Baca jarum penunjuk pada skala dynamometer saat nilai 

maksimum tercapai. 

6) Ulangi pengukuran dengan waktu istirahat satu menit. 

7) Hasil pengukuran adalah skor tertinggi  yang dicapai dari dua kali 

kesempatan. 
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Gambar 8. Alat Leg Dynamometer 

(Sumber: Ismaryati, 2008) 

Tabel  2. Norma Kekuatan Otot Tungkai (Laki-laki) 

No Norma Prestasi (Kg) 

1. Baik sekali 259 – keatas  

2. Baik 187 – 259 

3. Sedang 127 – 187 

4. Kurang 84 – 127  

5. Kurang sekali sd. – 84 

(Sumber: Wiriawan, 2011, p. 27) 

b. Daya ledak otot tungkai 

Untuk mengukur daya ledak otot tungkai ada dua cara, yaitu 

dengan vertical jump dan standing broad jump. Tes ini bertujuan untuk 

mengukur daya (power) otot kaki ke arah depan (horisontal). Karena 

tendangan pada fustal melakukan gerakan yang bersifat dorongan ke 

depan (Wibowo, 2013, p. 35), maka instrumen atau tes yang digunakan 

adalah standing broad jump. Tes standing broad atau long jump 

Ismaryati (2006, p. 61) sebagai berikut: 
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1) Testi berdiri di belakang garis batas kaki sejajar, lutut diteuk, 

tangan dibelakang badan. 

2) Testi berdiri dibelakang garis batas, kaki sejajar, lutut ditekuk, 

tangan dibelakang badan. 

3) Ayun tangan dan meloncat sejauh mungkin ke depan dan kemudia 

mendarat dengan kedua kaki bersama-sama. 

4) Beri tanda bekas pendaratan dari bagian tubuh yang terdekat 

dengan garis start. 

5) Testi melakukan tiga kali loncatan. 

6) Sebelum melakukan tes yang sesungguhnya, testi boleh mencoba 

sampai dapat melakukan dengan benar. 

7) Hasil lompatan testi diukur dari bekas pendaratan badan atau 

anggota badan yang terdekat garis start sampai dengan garis start. 

8) Nilai yang diperoleh testi adalah jarak loncatan terjauh yang 

diperoleh dari ketiga lompatan. 

Gambar 9. Standing Board Jump 

   (Sumber: Ismaryati, 2008, p. 66) 
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Tabel  3. Norma tes lompat jauh tanpa awalan (Laki-laki) 

Kategori Laki-Laki (m) 

Sempurna >2,5 

Sangat Baik 2,41 – 2,50 

Di Atas Rata-Rata 2,31 – 2,40   

Rata-Rata 2,21 – 2,30 

Di Bawah Rata-Rata 2,11 – 2,20 

Kurang 1,91 – 2,10 

Kurang Sekali <1,91 

(Sumber: Irawan, 2014, p. 120) 

 

c. Panjang Tungkai 

Effendi (2013, p. 41) Untuk mengukur panjang tungkai peneliti 

menggunakan alat meteran, dengan validitas sebesar 0.876 dan 

reliabilitas sebesar 0.973. 

1) Peralatan: meteran dan alat tulis 

2) Pelaksanaan tes: Sampel menuju tes panjang tungkai, sampel 

dalam posisi berdiri tegak kemudian menentukan salah satu 

tungkai yang akan diukur, dan menentukan letak tulang paha 

tersebut, dan tarik meteran hingga tegak dan lurus tentukan 

panjang hingga batas kaki. 

3) Penilaian: Skor yang diperoleh orang coba adalah hasil 

pengukuran dari panjang tungkai dengan satuan centimeter (cm). 

c. Tes Menembak Bola ke Sasaran (Shooting) 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan shooting 

pada siswa yang dilakukan sepuluh kali tendangan shooting. Shooting 

dilakukan dari titik penalti ke-2 dengan jarak 10 meter dari gawang 
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dan bola ditendang menuju gawang futsal yang telah diberi tanda 

sasaran (Maulana, 2009, p. 36).  

1) Testi menendang dengan punggung kaki yang dilakukan dengan 

awalan menggunakan teknik dasar shooting yang baik. 

2) Shooting dilakukan dengan menggunakan kaki terbaik. 

3) Shooting dilakukan dari titik penalti ke-2 dengan jarak 10 meter 

dari gawang dan bola ditendang menuju sasaran yang berupa 

gawang futsal dengan ukuran tinggi 2 meter dan lebar 3 meter. 

Kemudian, gawang tersebut dibagi menjadi 9 bagian, dan setiap 

bagian berukuran tinggi 66,66 cm dan lebar 100 cm. 

Penilaian untuk tes ini adalah skor 1 untuk sasaran A, skor 2 untuk 

sasaran B, skor 3 untuk sasaran C, skor 4 untuk sasaran D, skor 5 

untuk sasaran E. Jika tendangan membentur gawang dan tidak masuk, 

tendangan tidak mendapatkan nilai dan tidak boleh diulang. Setiap 

pemain melakukan 10 kali tendangan dan setiap pemain diberikan 2 

kali kesempatan melakukan tendangan. 
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Gambar 10. Area Sasaran Tes Keterampilan Shooting 

(Sumber: Maulana, 2009, p. 37) 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai, panjang 

tungkai, dan kemampuan shooting diperoleh melalui tes langsung. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Melakukan persiapan tes atau persiapan pengumpulan data. Persiapan 

pengumpulan data adalah memberikan pengertian kepada peserta 

ekstrakurikuler tentang tees yang akan dilakukan. Tujuan persiapan 

pengumpulan data adalah untuk melakukan pengumpulan data 

disesuaikan dengan masalah yang ada. Dalam penelitian ini persiapan 

yang harus dilakukan adalah menyiapkan alat-alat dan menyiapkan 

bahan-bahan untuk tes. Di antaranya adalah alat tulis, leg 

dynamometer, dan lain-lain. 

b. Pelaksanaan tes. Dalam tahap pelaksanaan tes, terlebih dahulu peserta 

ekstrakurikuler dikumpulkan/dibariskan untuk berdoa, dilanjutkan 
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dengan pemberian penjelasan petunjuk pelaksanaan tes, kemudian 

dilakukan pemanasan. Peserta ekstrakurikuler diinstruksikan untuk 

melakukan tes secara bergantian. Data yang diperoleh kemudian 

dicatat. 

Gambar 11. Denah Pelaksanaan 

Keterangan : 

1 : Tes pengukuran kekuatan otot tungkai 

2 : Tes pengukuran panjang tungkai 

3 : Tes daya ledak otot tungkai 

4 : Tes kemampuan shooting 

c. Pencatatan data tes. Pada tahap ini merupakan proses terakhir dari 

pengumpulan data, di mana data dalam pengukuran dicatat secara 

sistematis. Penelitian ini dibantu oleh 4 orang testor yaitu: (1) 

Mahasiswa akhir semester 8 PJKR,  (2) Guru pendidikan jasmani (3) 

Pelatih futsal dan (4) Tim pelatih 

 

1 

2 

3 

4 

10 m 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data atau pengolahan data merupakan satu langkah penting 

dalam penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik. Berdasarkan pendapat Sutrisno Hadi (2006, p. 221), bahwa analisis 

statistik adalah cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk menyimpulkan, 

menyusun, menyajikan dan menganalisis data penelitian yang berwujud angka-

angka. 

1. Persyaratan analisis data 

a. Uji Normalitas 

Pemeriksaan normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

dalam kerangka model regresi, distribusi variabel pengganggu atau 

residual dapat dianggap normal. Penting untuk dicatat bahwa uji t dan 

uji F mengharapkan nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika 

asumsi ini tidak terpenuhi, keabsahan uji statistik untuk jumlah sampel 

kecil dapat terganggu (Ghozali, 2018, p. 40). Penilaian normalitas 

dilakukan melalui uji Kolmogorov-Smirnov, dan kriteria pengujian 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Jika signifikansi  < 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai 

perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data 

tersebut tidak normal  

2) Jika signifikansi > 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal 

baku, berarti data tersebut normal. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk menilai apakah terdapat 

hubungan linear antara variabel independen dan variabel dependen 

dalam penelitian ini, di mana peningkatan skor variabel independen 

diikuti oleh peningkatan skor variabel dependen (Ghozali, 2018, p. 47). 

Uji linearitas ini dilakukan melalui penggunaan uji Anova (uji F). 

SPSS versi 27 akan digunakan untuk mendukung perhitungan ini. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah: 

1) Jika nilai probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabel X 

dengan Y adalah linear.  

2) Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel X 

dengan Y adalah tidak linear.  

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah hubungan linier antara variabel Y di 

dalam regresi berganda (Widarjono, 2010). Uji multikolinieritas 

ditujukan untuk melihat korelasi antar masing-masing variabel. Ada 

beberapa metode pengujian yang dapat digunakan yaitu: 1) dilihat dari 

nilai inflance factor (VIF) pada model regresi, 2) membandingkan nilai 

koefisien determinasi individu (r2) dengan nilai determinasi serentak 

(R2), dan 3) dilihat dari nilai eigenvalue dan condition index. Nilai 

tolerance yang baik adalah < 0,10 dan variance inflance factor (VIF) 

> 10,00. 
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2. Uji Hipotesis 

a. Korelasi Sederhana 

Teknik ini digunakan mencari hubungan antara dua variabel 

berupa data yang penggolonganya berjenjang. Analisis korelasi 

pearson atau dikenal juga dengan korelasi product moment adalah 

analisis untuk mengukur keeratan hubungan secara linier antara dua 

variabel yang mempunyai distribusi data normal (Priyatno, 2014, p. 

123). 

b. Korelasi Ganda 

Korelasi berganda digunakan untuk mengetahui dua atau lebih 

variabel independen secara bersama-sama atau simultan dengan satu 

variabel dependen. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidak adanya sumbangan signifikan adalah jika angka signifikansi p < 

0,05 maka hubungan kedua variabel signifikan, dan sebaliknya angka 

signifikansi p > 0,05 maka hubungan kedua variabel tidak signifikan 

(Sarwono, 2010, p. 120). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kota Tegal dengan subjek 

penelitian 21 peserta yang mengikuti ekstrakurikuler futsal. Setelah data 

terkumpul, selanjutnya dianalisis, dan hasil analisis deskripsi terhadap variabel 

penelitian, disajikan sebagai berikut. 

1. Analisis Deskriptif 

a. Kekuatan Otot Tungkai 

Data hasil penelitian kekuatan otot tungkai peserta 

ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal menggunakan tes leg 

dynamometer. Hasil analisis data dapat dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel  4. Deskriptif Statistik Kekuatan Otot Tungkai 

Statistik 

Mean 151.87 

Median 151 

Mode 155 

Std. Deviation 8.846 

Minimum 138 

Maximum 171 

 

Berdasarkan tabel, hasil tes kekuatan otot tungkai peserta 

ekstrakurikuler futsal menunjukan nilai mean atau rata-rata sebesar 
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151.87, median atau nilai tengah sebesar 151, mode atau nilai yang 

sering muncul sebesar 155, Std. Deviation sebesar 8.846, nilai 

minimum sebesar 138 dan nilai maximum sebesar 171. 

b. Daya Ledak Otot Tungkai 

Data hasil penelitian daya ledak otot tungkai peserta 

ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal menggunakan tes standing 

board jump. Hasil analisis data dapat dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel  5. Deskriptif Statistik Daya Ledak Otot Tungkai 

Statistik 

Mean 2.05 

Median 2.05 

Mode 2.1 

Std. Deviation .13672 

Minimum 1.78 

Maximum 2.25 

 

Berdasarkan tabel, hasil tes daya ledak otot tungkai peserta 

ekstrakurikuler futsal menunjukan nilai mean atau rata-rata sebesar 

2.05, median atau nilai tengah sebesar 2.05, mode atau nilai yang 

sering muncul sebesar 2.1, Std. Deviation sebesar .13672, nilai 

minimum sebesar 1.78 dan nilai maximum sebesar 2.25. 
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c. Panjang Tungkai 

Data hasil penelitian panjang tungkai peserta ekstrakurikuler 

futsal di MAN Kota Tegal menggunakan meteran. Hasil analisis data 

dapat dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel  6. Deskriptif Statistik Panjang Tungkai 

Statistik 

Mean 97.30 

Median 97.5 

Mode 98 

Std. Deviation 4.087 

Minimum 91 

Maximum 108 

 

Berdasarkan tabel, hasil tes panjang tungkai peserta ekstrakurikuler 

futsal menunjukan nilai mean atau rata-rata sebesar 97.30, median atau 

nilai tengah sebesar 97.5, mode atau nilai yang sering muncul sebesar 

98, Std. Deviation sebesar 4.087, nilai minimum sebesar 91 dan nilai 

maximum sebesar 108. 

d. Kemampuan Shooting 

Data hasil penelitian kemampuan shooting peserta 

ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal menggunakan tes 

menembak bola ke sasaran. Hasil analisis data dapat dijelaskan dalam 

tabel berikut. 



64 
 

Tabel  7. Deskriptif Statistik Kemampuan Shooting 

Statistik 

Mean 13 

Median 13 

Mode 13 

Std. Deviation 1.462 

Minimum 10 

Maximum 15 

 

Berdasarkan tabel, hasil tes kemampuan shooting peserta 

ekstrakurikuler futsal menunjukan nilai mean atau rata-rata sebesar 

13, median atau nilai tengah sebesar 13, mode atau nilai yang sering 

muncul sebesar 13, Std. Deviation sebesar 1.462, nilai minimum 

sebesar 10 dan nilai maximum sebesar 15. 

2. Hasil Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah suatu sampel yang diperoleh dari 

suatu populasi memiliki distribusi normal atau tidak, maka dapat 

dilakukan uji normalitas. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS versi 27, untuk 

mengetahui normal atau tidaknya suatu data dilihat dari p atau 

signifikansi > 0,05 maka dinyatakan normal, jika p atau signifikansi < 
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0,05 data dinyatakan tidak normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

ditunjukan pada tabel dibawah ini. 

Tabel  8. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

Variabel sig keterangan 

Kekuatan otot tungkai 0.200 Normal 

Daya ledak otot tungkai 0.076 Normal 

Panjang tungkai 0.200 Normal 

Kemampuan menendang 0.183 Normal  

 

Menurut tabel hasil uji normalitas di atas, seluruh variabel 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi > 0.05. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan melalui uji F. hubungan antara variabel X1, 

X2, X3 dengan Y bisa dinyatakan linier apabila Fhitung < Ftabel atau 

nilai sig > 0.05. hasil uji linieritas dapat dilihat dalam tabel sebagai 

berikut: 
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      Tabel  9. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 

Hubungan fungsional F Sig keterangan 

Kekuatan otot tungkai (X1) 

dengan kemampuan menendang 

(Y) 

0.406 0.953 Linier 

Daya ledak otot tungkai (X2) 

dengan kemampuan menendang 

(Y) 

0.921 0.536 Linier 

Panjang tungkai (X3) dengan 

kemampuan menendang (Y) 

1.666 0.166 Linier  

 

Fhitung adalah F Deviation from Linearity, yang berarti 

penyimpangan dari linieritas, apabila p > 0,05 berarti tidak 

menyimpang atau linier. Berdasarkan pengujian linieritas yang 

disajikan pada tabel di atas, diketahui Fhitung pada Kekuatan otot 

tungkai (X1) dengan kemampuan menendang (Y) sebesar 0.953 

dengan p > 0,05 maka hasil tersebut linier. Hasil Fhitung Daya ledak otot 

tungkai (X2) dengan kemampuan menendang (Y) sebesar 0.536, 

dengan p > 0,05 maka hasil tersebut linier. Hasil Fhitung Panjang tungkai 

(X3) dengan kemampuan menendang (Y) sebesar 1.666, dengan p > 

0,05 maka hasil tersebut linier. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan tumpeng tindih antar variabel bebas. Uji ini 

dilakukan menggunakan Tolerence dan VIF. 

Tabel  10. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Statistic Kesimpulan 

Tolerance VIF 

Kekuatan otot tungkai 0,395 2.532 Tidak 

multikolinier 

Daya ledak otot tungkai 0,921 1.085 Tidak 

multikolinier 

Panjang tungkai 0,394 2.537 Tidak 

multikolinier 

      Berdasarkan tabel, hasil analisis menunjukan bahwa kedua 

variabel tidak memiliki hubungan tumpang tindih. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

signifikan antara variabel X1 dengan Y, X2 dengan Y, X3 dengan Y, dan 

X1, X2, X3 dengan Y. 
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a. Hasil Uji Korelasi Sederhana 

  Tabel  11. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Correlations 

 X1 Y 

X1 Pearson 

Correlation 

1 .696** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 30 30 

Y Pearson 

Correlation 

.696** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 30 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 9, hasil analisis di atas diketahui nilai Sig. (2-

tailed) kekuatan otot tungkai (X1) dengan kemampuan shooting (Y) 

sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

 X2 Y 

X2 Pearson 

Correlation 

1 .378* 

Sig. (2-tailed)  .040 

N 30 30 

Y Pearson 

Correlation 

.378* 1 

Sig. (2-tailed) .040  

N 30 30 

 
X3 Y 

X3 Pearson 

Correlation 

1 .698** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 30 30 

Y Pearson 

Correlation 

.698** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 30 30 
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antara variabel kekuatan otot tungkai dengan kemampuan shooting, 

hubungan antara daya ledak otot tungkai (X2) dengan kemampuan 

shooting (Y) memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,040 < 0,05 yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel koordinasi 

daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting, kemudian 

hubungan antara panjang tungkai (X3) dengan kemampuan shooting 

(Y) memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel panjang tungkai 

dengan kemampuan shooting. 

b. Hasil Uji Korelasi Ganda 

Tabel  12. Hasil Uji Korelasi Ganda 

Model Summary 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjus

ted R 

Squar

e 

Std. 

Error 

of the 

Estima

te 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df

1 

df

2 

Sig. F 

Chan

ge 

1  .761a .579 .530 1.002 .579 11.907 3 26 .004 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
  

Berdasarkan tabel 10, hasil analisis hubungan antara kekuatan otot 

tungkai, daya ledak otot tungkai, dan panjang tungkai dengan 

kemampuan shooting memiliki nilai Sig. F Change sebesar 0.004 < 

0,05 yang berarti data tersebut memiliki korelasi atau berhubungan. 

Kemudia untuk melihat Tingkat keeratan hubungan tersebut dengan 

cara melihat nilai koefisien korelasi (R) yang diperoleh 0.761 yang 

berarti derajat hubungan antara variable kekuatan otot tungkai (X₁) dan 
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daya ledak otot tungkai (X₂) dan panjang tungkai (X₃) dengan 

kemampuan shooting (Y) yaitu termasuk kedalam kategori korelasi 

kuat. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan otot 

tungkai, daya ledak otot tungkai, dan panjang tungkai terhadap kemampuan 

menendang bola peserta ekstrakurikuler di MAN Kota Tegal. Berdasarkan dari 

hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan dibuktikan 

dengan memiliki nilai Sig. F Change sebesar 0,004 < 0,05. Kemudian hasil 

analisis menujukan bahwa ada hubungan kekuatan otot tungkai dengan 

kemampuan shooting sebesar 0,002 < 0,05, hubungan antara daya ledak otot 

tungkai dengan kemampuan shooting memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,040 < 0,05, kemudian hubungan antara panjang tungkai dengan kemampuan 

shooting memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. 

Kekuatan otot secara fisiologis adalah kemampuan otot atau sekelompok 

otot untuk melakukan satu kali kontraksi secara maksimal melawan tahanan 

atau beban Widiastuti (2011, p. 76). Dapat dilihat dari hasil tersebut diartikan 

bahwa kekuatan otot tungkai yang optimal cenderung mampu memberikan 

dorong yang diperlukan untuk menghasilkan tendangan dengan kecepatan dan 

intensitas yang lebih tinggi. Kekuatan otot berperan sebagai penopang seluruh 

bagian tubuh dan juga membantu menstabilkan titik keseimbangan saat 

melakukan tendangan satu kaki. Seperti yang dijelaskan Sajoto dalam D. 

Iskandar (2016), kekuatan otot tungkai merupakan salah satu komponen 
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kebugaran jasmani seseorang karena berkaitan dengan kemampuannya dalam 

menggunakan ototnya untuk menahan beban pada saat bekerja. Sejalan dengan 

pendapat Darrle, dkk (2020) kekuatan otot tungkai mempunyai pengaruh dari 

hasil sepak mula, semakin besar kekuatan yang dimiliki maka semakin besar 

pula hantaran kekuatan sentuhan pada bola yang dihasilkan. 

Berdasarkan pendapat (Saleh & Martiani 2020, p. 11) Daya ledak tungkai 

dalam futsal dapat disebutkan sebagai poin yang penting dalam melakukan 

shooting yang cepat dalam setiap aktivitas shooting. Daya ledak yang kuat pada 

otot tungkai memungkinkan peserta ekstrakurikuler untuk menghasilkan 

kekuatan yang lebih besar saat melakukan tendangan, yang pada gilirannya 

meningkatkan kecepatan dan akurasi tembakan (shooting). Dikemukakan oleh 

Hidayat (2018, p. 3) menyatakan daya ledak tungkai merupakan komponen fisik 

yang banyak dibutuhkan pada setiap cabang olahraga khususnya olahraga 

sepakbola. Dengan kata lain, semakin tinggi daya ledak otot tungkai, maka 

semakin baik kemampuan shooting seseorang karena mereka dapat 

memaksimalkan kekuatan dan kontrol dalam gerakan tersebut. Dikemukakan 

oleh Hidayat (2018, p. 3) menyatakan daya ledak tungkai merupakan komponen 

fisik yang banyak dibutuhkan pada setiap cabang olahraga khususnya olahraga 

sepakbola.  

Berdasarkan pendapat Effendi (2013, p. 25) panjang tungkai adalah jarak 

vertikal antara telapak kaki sampai dengan pangkal paha yang diukur dengan 

cara berdiri tegak Panjang tungkai merupakan faktor anatomi yang dapat 

mempengaruhi kemampuan shooting, terutama dalam olahraga seperti sepak 
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bola dan bola basket. Tungkai yang lebih panjang dapat memberikan 

keuntungan mekanis, seperti jangkauan yang lebih luas dan kemampuan untuk 

menghasilkan momentum yang lebih besar saat melakukan tembakan. Hal ini 

bisa meningkatkan jarak dan kekuatan tembakan (shooting). Wibowo (2013, p. 

6) mengemukakan panjang tungkai sebagai salah satu anggota gerak bawah 

memiliki peran penting dalam kerja olahraga, panjang tungkai berfungsi 

sebagai penopang gerak anggota tubuh bagian atas, serta penentu gerakan baik 

dalam berjalan, berlari, melompat maupun menendang. 

Kemampuan shooting dalam permainan futsal merupakan faktor penting 

selain faktor fisik, taktik, dan mental seorang pemain, berdasarkan pendapat 

Lhaksana (2012, p. 34-35) “shooting merupakan teknik dasar yang harus 

dikuasai oleh setiap pemain”. Teknik ini merupakan cara untuk menciptakan 

gol. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh keterampilan sepak mula yang 

dipengaruhi oleh kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata, tangan, dan kaki 

dilihat dari hasil uji korelasi ganda yang dimana R memperoleh 0.761 atau 76%  

artinya kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tugkai, dan panjang tungkai 

memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting dan dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti mental, lingkungan, dan lainya. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebaik mungkin, namun tidak terlepas dari 

keterbatasan yang ada. Keterbatasan selama penelitian, yaitu: 

1. Adanya peserta ekstrakurikuler yang melakukan kurang serius. 

2. Kurang diperhatikannya kondisi fisik dan mental pemain pada saat 

pengambilan data, sehingga mampu mempengaruhi hasil tes yang 

dilakukan. 

3. Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam hal waktu, biaya, maupun 

kemampuan berpikir dan bekerja. Namun besar harapan semoga penelitian 

ini bermanfaat bagi kita semua. 

4. Penelitian hanya mengukur zero order, tidak mempertimbangkan korelasi 

parsial . 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, 

dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Ada hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan shooting 

pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,002 < 0,05. 

2. Ada hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting 

pada ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal dengan nilai signifikansi 

0,040 < 0,05. 

3. Ada hubungan antara panjang tungkai dengan kemampuan shooting pada 

ekstrakurikuler futsal di MAN Kota Tegal dengan nilai signifikansi 0,001 

< 0,05. 

4. Ada hubungan antara kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai dan 

panjang tungkai dengan kemampuan shooting pada ekstrakurikuler futsal 

di MAN Kota Tegal dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian memiliki implikasi, yaitu 

bagi guru atau pelatih yang akan meningkatkan kualitas shooting peserta 

ekstrakurikuler futsal hendaknya memperhatikan faktor yang penting, yaitu; 

kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai, dan panjang tungkai.  
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C. Saran 

1. Bagi Pelatih, hendaknya memperhatikan kekuatan otot tungkai, daya ledak 

otot tungkai dan panjang tungkai. Karena hal tersebut mempengaruhi hasil 

shooting yang nantinya akan di implementasikan. 

2. Peserta didik harus mampu berlatih lebih keras untuk dapat memiliki 

kemampuan bermain ataupun kualitas tendangan yang maksimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, 

untuk itu bagi peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan dan 

menyempurnakan instrumen penelitian ini. 
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Gambar 14. Pengukuran Kekuatan Otot Tungkai 
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Gambar 15. Pengukuran Daya Ledak Otot Tungkai 
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Gambar 16. Pengukuran Panjang Tungkai 
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Gambar 17 Pengukuran Kemampuan Shooting 
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Gambar 18. Gawang 

 

 

 

 

 

 


